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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)

TERHADAP HASIL  BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS V SD NEGERI 5 METRO PUSAT

Oleh

RIBUT WAHYUNI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa

kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika. Metode

penelitian ini adalah The non equivalent control group design dengan jenis

penelitian yaitu penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan teknik tes dan angket respon siswa. Teknik analisis data berupa data

kuantitatif. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, artinya terdapat peningkatan

hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan

rumus independent sample t-test dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif



dan signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat.

Kata kunci: Hasil belajar, matematika, Student Team Achievement Division.



ABSTRACT

EFFECT OF USE OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) ON

STUDENT MATH LEARNING RESULTS CLASS V
SD NEGERI 5 METRO CENTER

By

RIBUT WAHYUNI

The problem in this research is the low of mathematics learning result of grade V
student of SD Negeri 5 Metro Center. The purpose of this study is to determine the
effect of the use of cooperative learning model Student Team Achievement Division
(STAD) to the learning of mathematics. This research method is The non-equivalent
control group design with the type of research that is experimental research. Technique
of collecting data is done by test technique and student response questionnaire. Data
analysis techniques are quantitative data. The result of the research shows that the
average value of posttest in the experimental class is higher than the control class,
which means that there is an increase of students' mathematics learning outcomes.
Based on hypothesis testing using independent sample t-test formula can be concluded
that there is a positive and significant influence on STAD type cooperative learning
model toward mathematics learning result of grade V students of SD Negeri 5 Metro
Center.

Keywords: Learning result, math, Student Team Achievement Division.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan kemampuan

dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Pendidikan dapat dikatakan

sebagai kunci keberhasilan dari suatu negara, kemajuan suatu bangsa

ditentukan oleh kemajuan pendidikannya. Pendidikan merupakan usaha sadar

untuk menumbuhkan kegiatan pembelajaran. Belajar berlangsung sepanjang

hayat, berlangsung di rumah, di sekolah, di unit-unit pekerjaan dan di

masyarakat, baik anak maupun orang dewasa. Hal tersebut sejalan dengan

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab

1 Pasal 1 (ayat 1), yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Sisdiknas, 2014: 3).

Indonesia harus menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan yang

berkualitas, efektif, dan menyeluruh guna mencapai tujuan pendidikan

nasional tersebut, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang

juga berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kebutuhan bangsa
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ini. Dibutuhkan sebuah kurikulum yang dijadikan pendoman untuk mencapai

tujuan pendidikan tersebut.

Kurikulum yang belaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13). Badan Satuan Nasional Pendidikan

(BSNP) (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional

yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan.

KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan

muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan

silabus.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005: 5) tentang Standar

Pendidikan mengamanatkan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar

Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman pada

panduan yang disusun oleh BSNP. Pendidikan dasar yang dimaksud adalah

pendidikan dasar yang dijelaskan dalam Permendiknas (2008: 2) tentang

Wajib Belajar Pasal 2 yaitu pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan

menengah, berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau

bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan

Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.

Kurikulum KTSP pada jenjang pendidikan dasar memuat beberapa mata

pelajaran, salah satunya adalah Matematika. Kurikulum 2006 (Depdiknas

2006: 134) menyatakan bahwa mata pelajaran Matematika diajarkan pada

semua siswa Sekolah Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
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berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja

sama.

Matematika sendiri sebagai ilmu yang tidak dipisahkan dari dunia pendidikan

dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencetak Sumber Daya

Manusia (SDM) yang berkualitas. Hal ini dikarenakan Matematika adalah

ilmu yang berhubungan dengan penalaran dan pola pikir manusia.

Matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu dasar yang memiliki

peran penting di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologoli.

Pembelejaran Matematika diharapkan akan menjadi solusi akhir yang tepat,

valid, dan dapat diterima secara ilmiah oleh dunia pendidikan. Pendidikan

Matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang pendidikan,

diharapkan dengan pendidikan Matematika seseorang dapat memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Permendiknas 22/2006: 2) tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah khususnya
pada mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari pendidikan sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti

dengan guru saat proses pembelajaran di kelas V B dan V C di SDN 5 Metro

Pusat pada tanggal 14 November 2017 bahwa diperoleh hasil Ulangan

Tengah Semester (UTS) semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 pada mata



4

pelajaran Matematika kelas V kurang optimal. Berikut data hasil belajar siswa

kelas V pada mata pelajaran Matematika:

Tabel 1. Data Nilai Hasil UTS Siswa Kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat.

No Kelas
Jml.

Siswa

Nilai

Matematika IPA
Bahasa

Indonesia
IPS PKn

<75 ≥75 <75 ≥75 <75 ≥75 <72 ≥72 <75 ≥75
1 V A 37 16 21 20 17 15 22 17 20 12 25

2 V B 37 18 19 17 20 16 21 19 18 17 20

3 V C 37 20 17 16 21 14 23 16 21 18 19

Jml.

Siswa 111 54 57 53 58 45 66 52 59 47 64
Rata-
rata

111 70,6 60,0 69,8 71,3 67,2

Persen-
tase

100% 49% 51% 48% 52% 41% 59% 47% 53% 42% 58%

Sumber: Dokumentasi Guru Kelas V A, V B, dan V C Hasil Ulangan Tengah
Semester Ganjil (UTS2017/2018)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa siswa yang tuntas pada mata pelajaran

matematika di kelas V A sebanyak 21 siswa, di kelas V B sebanyak 19 siswa,

di kelas V C sebanyak 17 siswa, dengan persentase ketuntasan pada mata

pelajaran matematika sebesar 51% nilai dan rata-rata siswa 60. Siswa yang

tuntas pada mata pelajaran IPA di kelas V A sebanyak 17 siswa, di kelas V B

sebanyak 20 siswa, di kelas V C sebanyak 21 siswa, dengan persentase

ketuntasan pada mata pelajaran IPA sebesar 52% nilai dan rata-rata 69,8.

Siswa yang tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V A

sebanyak 22 siswa, di kelas V B sebanyak 21 siswa, di kelas V C sebanyak

23 siswa, dengan persentase ketuntasan pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia sebesar 59% nilai dan rata-rata 70,6. Siswa yang tuntas pada mata

pelajaran IPS di kelas V A sebanyak 20 siswa, di kelas V B sebanyak 18

siswa, di kelas V C sebanyak 23 siswa, dengan persentase ketuntasan pada

mata pelajaran IPS sebesar 53% dan rata-rata nilai 71,3 . Siswa yang tuntas



5

pada mata pelajaran PKn di kelas V A sebanyak 25 siswa, di kelas V B

sebanyak 20 siswa, di kelas V C sebanyak 19 siswa, dengan persentase

ketuntasan pada mata pelajaran PKn sebesar 58% dan rata-rata nilai 67,2.

Hal tersebut menunjukkan rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran matematika lebih rendah daripada mata pelajaran

IPA, Bahasa Indonesia, IPS, dan PKn. Peneliti memilih kelas V C sebagai

kelas eksperimen pada penelitian ini, karena jumlah siswa yang tuntas pada

mata pelajaran matematika di kelas V C lebih rendah daripada  kelas V A dan

V B.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa pada proses

pembelajaran guru belum optimal menerapkan metode atau model

pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dan bosan saat

belajar, guru cenderung mendominasi dalam proses pembelajaran (teacher

centered), guru belum menciptakan suasana belajar yang menyenangkan pada

proses pembelajaran, guru lebih banyak melakukan presentasi dibandingkan

dengan keaktifan dalam belajar, siswa belum bekerjasama saat proses

pembelajaran.

Permasalahan pembelajaran matematika di sekolah ditunjukkan oleh kurang

optimalnya hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika, walaupun guru

telah memberikan penjelasan yang baik namun masih ada beberapa siswa

yang kurang paham. Kondisi yang demikian tentu saja dapat berpengaruh

kurang baik terhadap keberhasilan pembelajaran Matematika. Oleh karena

itu, guru harus memiliki metode mengajar agar siswa mendapatkan suasana
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belajar yang menyenangkan. Hal itu dapat dilakukan dengan mengubah

paradigma berpikir siswa bahwa pembelajaran Matematika itu

menyenangkan, maka perlu peran guru melakukan inovasi dalam perencanaan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Cara

mencapai tujuan pembelajaran Matematika dengan menggunakan salah satu

model pembelajaran yang menarik dan siswa aktif yaitu model pembelajaran

kooperatif.

Sanjaya (dalam Rusman, 2014: 203) menyatakan bahwa pembelajaran

kooperatif merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara berkelomopk.

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Peneliti memilih salah satu tipe

pembelajaran dari model kooperatif yang tepat, menarik, menyenangkan bagi

siswa, dan dapat digunakan dalam mengatasi masalah yang telah

diungkapkan di atas, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD). Rusman (2014: 213) menyatakan bahwa

STAD merupakan pembelajaran yang membagi siswa menjadi kelompok

beranggotakan 4 orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan

kelesukunya.

Penggunaan model kooperatif tipe STAD ini adalah guru memberikan

tes/kuis kepada siswa secara individu sehingga diperoleh skor awal, siswa

dibagi ke dalam kelompok heterogen setiap kelompok diberikan lembar kerja

kelompok, setelah itu setiap kelompok mengerjakan tugas atau lembar kerja
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dengan saling membantu antaranggota kelompok. Kegiatan selanjutnya kuis

individu untuk melakukan penilaian terhadap prestasi hasil kerja masing-

masing kelompok. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa untuk aktif,

mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuannya secara mandiri

serta bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, diharapkan dapat

terwujud suatu pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, oleh sebab

itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Kurang optimalnya hasil belajar Matematika siswa.

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

3. Pembelajaran belum menciptakan suasana yang aktif, efektif, dan

menyenangkan.

4. Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

5. Guru belum optimal menerapkan metode atau model pembelajaran yang

bervariasi khususnya model pembelajaran tipe STAD.

6. Siswa belum bekerja sama saat proses pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah agar penelitian tidak menyimpang dari pokok masalah

adalah peneliti hanya membahas tentang pengaruh penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar Matematika siswa

Kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh

rumusan masalah yaitu, “Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan

dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan

dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat bermanfaat

bagi:

1. Siswa

Siswa dapat bekerja sama dan memiliki rasa tanggungjawab pada

kelompok belajarnya dan meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.

2. Guru
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Menambah wawasan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

3. Kepala Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai

salah satu inovasi model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran

Matematika.

4. Peneliti

Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Matematika.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen

2. Objek penelitian adalah hasil belajar Matematika menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri  5 Metro Pusat.

4. Tempat penelitian adalah SD Negeri  5 Metro Pusat.

5. Waktu penelitian adalah bulan November sampai dengan bulan April.



  

 

 

 

 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

 

 

 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis 

dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu. Suprijono (2015: 

46) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial. Trianto (2011: 22) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajaar. Rusman (2014: 18) 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah rencana atau kerangka yang 

dapat digunakan untuk merencanakan pengajaran yang bermakna. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rancangan atau prosedur sistematika yang 

disajikan secara khas oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

yang bermakna dan diterapkan menggunakan pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang terangkai menjadi satu kesatuan utuh untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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B. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

berlangsung secara kelompok atau bersama-sama. Isjoni (2013: 22) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif berasal dari kata “kooperatif” 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara berasama-sama dengan saling 

membantu satu sama lainnya sebagai suatu kelompok atau tim. 

Pembelajaran kooperatif adalah satu model pembelajaran yang saat ini 

banyak digunakan untuk mewujudkan keiatan mengajar yang berpusat 

pada siswa (student oriented), terutaman untuk mengatasi permasalahan 

yang ditemukan oleh guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat 

bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada 

orang lain. 

 

Slavin (dalam Isjoni (2013: 23) menyatakan bahwa “In cooperative 

learning methodds, student works together in four member teams to 

master material initially presented by the teacher”. Uraian tersebut dapat 

diartikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran yang dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 langkahorang secara kolaboratif 

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Rusman 

(2014: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok bersifat heterogen. 
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student oriented). Proses pembelajaran berlangsung secara berkelompok 

yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemampuan heterogen dan saling 

membelajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap pembelajaran pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, sama 

halnya dengan pembelajaran kooperatif. Sardiman (2007: 21) menyatakan 

bahwa adapun tujuan penerapan model belajar kooperatif agar siswa dapat 

belajar secara berkelompok bersama-sama terman-temanya dengan cara 

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 

lain utnuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 

mereka secara berkelompok. 

 

Trianto (2011: 60) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif 

memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan 

kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas 

bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, 

belajar untuk menghargai satu sama lain.” Johnson & Johnson (dalam 

Trianto (2011: 56) menyatakan bahwa “tujuan pokok belajar kooperatif 

adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 

akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara 

kelompok.” 
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Berdasarkan pendapat para ahli  di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran kooperatif adalah setiap peserta didik dapat 

mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lain, sehingga terjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman antara anggota 

satu dengan angota yang lain di dalam satu kelompok. Selain itu 

pembelajaran kooperatif menekankan untuk belajar saling menghargai 

pendapat antar anggota kelompok.  

 

3. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memiliki 

banyak tipe atau jenis dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Jenis 

jenis model pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2013: 74), adalah 

sebagai berikut: 

a. Student Teams Achievement Divisions (STAD), merupakan salah satu 

metode pembelajaran kooperatif yang membagi siswa kedalam 

kelompok heterogen (4-5 orang), yang menekankan pada adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 

saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 

prestasi yang maksimal.  

b. Jigsaw Pembelajaran kooperatif  jigsaw, merupakan salah satu tipe 

membelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal.  

c. Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 

memilik soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanya diberikan 

kepada pemain yang menjawab benar atau penantang yang pertama 

kali memberikan jawaban yang benar.  

d. Group Investigation (GI)   merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif 

dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip 

pembelajaran demokrasi.  

e. Rotating Trio Exchange merupaka tipe yang menerapkan kelas dibagi 

ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang siwa, kelas 

ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok lainnya di 
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kiri dan di kanannya, berkaitan pada setiap trio tersebut pertanyaan 

yang sama untuk didiskusikan.  

f. Group Resume, Model ini akan menjadikan interaksi antar siswa lebih 

baik, kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok 

terdiri dan 3 sampai 6 orang siswa. Berikan penekanan bahwa mereka 

adalah kelompok yang bagus, baik bakat ataupun kemampuannya di 

kelas. 

 

 

Trianto (2011: 67-83) menyatakan bahwa terdapat 6 tipe dalam model 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 

a. Student Teams Achievement Division (STAD), merupakan salas satu 

tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 

sampai 5 orang siswa secara hiterogen.  

b. Tim Ahli (Jigsaw), Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini membagi 

siswa kedalam kelompok (tiap kelompok anggotanya  sampai 6 

orang). Setiap kelompok terdapat kelompok ahli dan asal.  

c. Investigasi Kelompok Penerapan tipe investigasi kelompok guru 

membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 

sampai 6 siswa yang heterogen . kelompok di sini dapat dibentuk 

dengan pertimbangan keakraban persahabatan atau minat yang sama 

dalam topik tertento.  

d. Think Pair Share (TPS), Strategi TPS atau berpikir berpasangan 

berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

e.  Numbered Head Together (NHT) atau penomeran berfikir bersama 

adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif 

terhadap struktur kelas tradisional.  

f. Teams Games Tournaments (TGT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang  menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 

memilik soal dan akan membuka kunci jawaban memberikan jawaban 

yang benar. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tipe-tipe 

model pembelajaran kooperatif menurut Isjoni dan Trianto jenisnya sama, 

yaitu berjumlah 6 dan salah satunya adalah STAD. Peneliti dalam 

penelitian ini mengambil model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 

V di SDN 5 Metro Pusat. 

 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran yang 

berkelompok. Isjoni (2013:27) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah 

satu tipe kooperatif yang membagi siswa yang menekankan pada adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 

yang maksimal.  

 

Slavin dalam Kusnandar (2007: 364) menyatakan bahwa model STAD 

merupakan variasai pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. 

Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam bidang 

studi Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, dan banyak subjek lainnya, 

dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. STAD membagi para 

siswa dalam tim belajar yang terdiri dari empat orang yang berbeda-beda 

tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru 

menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk 

memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. 

Selanjutnya,  semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara 

sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling  
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bantu. Skor kuis para siswa di berikan poin berdasarkan tingkat  kemajuan 

yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. 

Poin ini kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang 

berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau 

penghargaan lainnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

pembelajaran yang membagi siswa kedalam kelompok heterogen yang 

berjumlah 4 sampai 5 orang siswa dengan aktivitas dan interaksi diantara 

siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 

pelajaran yang telah disampaikan. Tiap anggota kelompok harus saling 

membelajarkan agar setiap anngota dapat memahami materi yang telah 

diberikan oleh guru. 

 

2. Komponen Utama Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran STAD memiliki beberapa komponen yang perlu 

diperhatikan. Menurut Slavin (dalam Shoimin 2014: 186) terdapat lima 

komponen utama dalam STAD yakni: 

 

a. Presentasi kelas  

Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di 

dalam kelas. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa 

hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah harus benar-benar  

terfokus pada unit STAD.  

b. Tim  

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang memiliki seluruh bagian 

dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, etnistitas. 

Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota 

tim benar-benar belajar, dan lebih khusus lagi adalah untuk 

mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
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c. Kuis  

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah praktik tim, siswa akan 

mengerjakan kuis individu. Para siswa tidak diperbolehkan untuk 

saling membantu dalam mengerjakan kuis.  

d. Skor kemajuan individu  

Skor kemajuan individu adalah untuk memberikan kepada tiap siswa 

tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan 

memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. 

 

Tabel 2. Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Individu 

 

Skor Kuis 
Poin 

Kemajuan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 

10-1 poin di bawah skor awal 10 

Skor awal sampai 10 di atas skor awal 15 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 

Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 

 

e. Rekongnisi tim  

Tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata mereka 

mencapai kriteria tertentu. Ada tiga macam tingkatan penghargaan 

yang diberikan berdasarkan rata-rata skor tim, yaitu: 

 

Tabel 3. Tingkat Penghargaan Kelompok 

 
Kriteria (rata-rata ttim) Penghargaan  

15-19 Tim baik 

20-24 Tim hebat 

24-30 Tim super 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan terdapat lima 

komponen utama yakni presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 

individu dan rekognisi tim. Apabila komponen-komponen tersebut dapat 

dijalankan dengan baik dalam pembelajaran, maka akan tercipta 

pembelajaran yang baik, dan mampu menciptakan suasana kelas yang 

aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. 
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3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa 

prinsip-prinsip dasar. Trianto (2011: 52) menyatakan ada 6 perisip-prinsip 

model STAD adalah sebagai berikut. 

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.  

b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.  

c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung 

jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.  

d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi  

e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 

belajarnya.  

f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta pertanggung jawaban 

secara individual meteri yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

 

 

Berdasarkan pendapat  di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-

prinsip STAD adalah setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab 

atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, setiap anggota 

memiliki tujuan yang sama, setiap anggota kelompok harus membagi 

tugas. Seluruh anggota kelompok (siswa) dikenai evaluasi. 

 

4. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD bercirikan pembelajaran yang bersifat 

kerja sama dalam kelompok. Nur dalam Chotimah (2007: 113) 

menyatakan ciri-ciri tipe STAD sebagai berikut: 

a. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi 

belajar sesuai kompetensi yang akan dicapai.  

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  

c. Bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku 

yang bebeda serta memperhatikan kesetaraan gender.  

d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 



 

19 

 

Slavin (2008: 10)  menyatakan ciri-ciri model kooperatif tipe STAD 

adalah sebagai berikut: 

a. Bahan pelajaran disajikan oleh guru dan siswa harus mencurahkan 

perhatiannya, karena hal itu akan mempengaruhi hasil kerja mereka 

dalam kelompok.  

b. Anggota kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa, mereka 

heterogen dalam berbagai hal seperti prestasi akademik dan jenis 

kelamin.  

c. Setelah tiga kali pertemuan diadakan tes  individu berupa kuis 

mingguan yang dikerjakan siswa sendiri-sendiri.  

d. Materi pelajaran yang disiapkan oleh guru dalam bentuk lember kerja 

siswa. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan ciri-ciri model 

STAD adalah siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan 

materi belajar sesuai kompetensi yang akan dicapai, anggota kelompok 

terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa, mereka heterogen dalam berbagai hal 

seperti prestasi akademik dan jenis kelamin, pada akhir pembelajaran 

diadakan tes  individu berupa kuis yang dikerjakan siswa sendiri-sendiri, 

materi yang disiapkan oleh guru dalam bentuk lember kerja siswa. Siswa 

harus mencurahkan perhatiannya, karena hal itu akan mempengaruhi hasil 

kerja mereka dalam kelompok. 

 

5. Tujuan Pembelajaran Tipe STAD 

Setiap model pembelajaran  memiliki tujuan yang akan dicapai, sama 

halnya dengan pembelajaran kooperatif. Slavin dalam Rusman (2014:214) 

menyatakan bahwa tujuan tipe STAD adalah memacu pada siswa agar 

saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 

keterampilan yang diajarkan guru. Johnson & Johnson dalam Trianto 

(2011: 57) menyatakan bahwa tujuan tipe STAD adalah memaksimalkan 
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belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik 

secara individu maupun secara kelompok.  

Berdasarkan pendapat  di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan tipe 

STAD adalah mendorong siswa saling membantu satu sama lain  agar 

memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan 

menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Anggota kelompok  harus 

paham baik secara individu maupun kelompok. 

 

6. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaanya, agar mudah diterapkan dalam pembelarajan. Kurniasih 

dan Sani (2015:113) menyatakan langkah-langkah STAD adalah sebagai 

berikut. 

a. Bentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 5 orang 

secara  heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, 

dan sebagainya). 

b. Guru menyajikan pelajaran  

c. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah paham dapat 

menjelaskan kepada anggota lainnya sampaii semua anggota 

kelompok itu paham.  

d. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 

menjawab kuis, para siswa tidak diperbolehkan saling membantu.  

e. Guru memberikan evaluasi.  

f. Guru memberikan penghargaan. 

 

 

Hamdayana (2015: 117) menyatakan langkah-langkah STAD adalah 

sebagai berikut. 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada 

siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.  

b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu 

sehingga akan diperoleh sekor awal.  
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c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-

5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 

rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku yang berbeda serta kesetaraan jender.  

d. Bahan atau materi yang sudah dipersiapkan didiskusikan dalam 

kelompok untuk mencapai kompetensi dasar.  

e. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan,dan memberi penegasan pada meteri pembelajan yang 

telah dipelajari.  

f. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu.  

g. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individu dari sekor dasar ke 

sekor kuis berikutnya. 

 

 

Rusman (2014: 215-216) menyatakan langkah-langkah pembelajaran tipe 

STAD adalah sebagai berikut. 

a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi  

Menyampaikan tujuan pelajaran yang igin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.  

b. Pembagian Kelompok  

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 

hetereogenitas (keragaman) keles dalam prestasi akademik, 

gander/jenis kelamin,  ras atau etnik.  

c. Presentasi Dari Guru  

Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada  pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memotivasi siswa 

agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Dijelaskan juga tentang 

keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas 

dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.  

d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)  

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. 

Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan 

bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan.  

e. Kuis (Evaliasi)  

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang 

materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap prestasi 

hasil kerja masing-masing kelompok. 

f. Penghargaan Prestasi Tim  

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan 

diberikan angka dengan rentang 0-100. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD meunurt 

Hamdayana, dimana pembelajaran berlangsung secara kelompok yang 

berbeda kemampuan dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi 

informasi dalam saru kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

7. Kelebihan dan Kelamahan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Suatu metode, model atau strategi dalam pembelajaran pasti mempunyai 

kelebihan dan kelemahan. Demikian juga dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Berikut ini kelabihan dan kelemahan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menurut beberapa ahli. 

Kurniasih dan Sani (2015: 22)  kelebihan model kooperatif tipe STAD 

yaitu: 

1) Karena dalam kelompok dituntut untuk aktif sehingga dengan model 

ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat 

kecakapan individunya.  

2) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya 

siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 

(kelompok).  

3) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun 

komitmen dalam mengembangkan kelompoknya. 

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya.  

5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan 

materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan 

mengurangi sifat kompetitif. 

 

 

Kurniasih dan Sani (2015: 23) kelemahan model kooperatif tipe STAD 

adalah: 

1) Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing 

kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.  
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2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi 

bisa jadi lebih dominan dan tidak terkendali. 

 

Hamdayana (2015: 118) kelebihan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah: 

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 

norma-norma kelompok.  

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama.  

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok.  

4) Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka 

dalam berpendapat.  

5) Meningkatkan kecakapan individu.  

6) Meningkatkan kecakapan kelompok.  

7) Tidak bersifat kompetitif.  

8) Tidak memiliki rasa dendam. 

 

Hamdayana (2015: 118) kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah: 

1) Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.  

2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena 

peran anggota yang pandai lebih dominan.  

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum.  

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.  

5) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 

dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 

6) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 

 

Rusman (2014: 203) mengemukakan kelebihan STAD antara lain: 

1) Dalam model ini, siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, 

yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 

kelompok untuk belajar. 

2) Dalam model ini, siswa saling membelajarkan sesama siswa lainnya 

atau pembelajaran oleh rekan sebaya (peerteaching) yang lebih efektid 

dari pada pembelajar guru. 
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Rusman (2014: 204) kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin 

dan mengarahkan, mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang 

menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar yang berbeda. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan dan kelemahan 

dalam pelaksanaan atau penerapannya, namun kelebihan dan kekurangan 

tersebut hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-penekanan 

terhadap hal-hal yang positif dan meminimalisir kekurangannya dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan oleh pedidik 

kepada siswa berjalan dengan yang diharapkan dan mencapai tujuan 

pendidikan yang akan dicapai. 

 

 

D. Metode Pembelajaran 

Sutikno (2014: 33) menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara-

cara menyajikan materi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 

terjadi proses pembelajaran dalam diri siswa dalam upaya untuk mencapai 

tujuan. Metode pembelajaran terdiri dari metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode diskusi, metode diskusi kelompok, metode demonstrasi, 

metode permainan (games), metode kisah/cerita, team teaching, peer 

teaching, metode karya wisata, metode tutorial, metode suri tauladan, metode 

kerja kelompok, metode penugasan, brain storming (curah pendapat), metode 

latihan, metode eksperimen, metode pembelajaran dengan modul, metode 

praktik lapangan, micro teaching, dan metode simposium. 

 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan strategi dimana guru memberi presentasi 

atau pengajaran secara lisan dan siswa dituntut menanggapi atau 

mencatat penjelasan guru, spaya pembelajaran lebih hidup. Sanjaya 
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(2013: 147) metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

sekelompok siswa.  

 

Jacobsen (dalam Yamin, 2013: 151) metode ceramah merupakan metode 

pengajaran yang cukup paradoksal. Namun demikian, ceramah 

merupakan metode yang paling banyak dikritik dari seluruh metode 

pengajaran, namun justru menjadi metode yang sering digunakan. 

Masitoh (2009: 157) metode ceramah adalah penyajian materi oleh guru 

dengan cara memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa. 

 

Berdasarkan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa metode ceramah 

ialah metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru. 

Metode ceramah lebih diutamakan gaya guru dalam berbicara, intonasi, 

improvisasi, semangat dan sistematika pesan. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang berdasarkan 

pada pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru, karena 

dalam metode ini peran guru sangat dominan dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan metode ceramah dalam pembelajaran memiliki kelebihan 

dan kelemahan. 

 

Menurut Sanjaya (2011: 148) mengemukakan kelebihan dan kelemahan 

metode ceramah sebagai berikut: 
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Kelebihan: 

a. Ceramah merupakan metode yang „murah‟ dan „mudah‟ untuk 

dilakukan 

b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. 

c. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu 

ditonjolkan. 

d. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas, oleh 

karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru 

yang memberikan ceramah. 

e. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat menjadi 

lebih sederhana. 

 

 

Kelemahan  

a. Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah 

akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. 

b. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat 

mengakibatkan terjadinya verbalisme. 

c. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, 

ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. 

d. Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah 

seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum. 

 

 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah penyampaian pembelajaran dengan cara guru 

memberikan pertanyaan sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang 

diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan guru. Aqib (2013: 105) 

metode tanya jawab dapat dinilai sebagai metode yang tepat apabila 

pelaksanaannya ditujukan untuk hal-hal berikut: (a) meninjau ulang 

pelajaran atau ceramah yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian 

pada jenis dan jumlah kemajuan, yang telah dicapai sehingga mereka 

dapat melanjutkan pelajarannya, (b) menyelingi pembicaraan agar tetap 

mendapatkan perhatian siswa, atau dengan perkataan lain untuk 
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mengikutsertakan mereka, dan (c) mengarahkan pengamatan dan 

pemikiran mereka. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab dapat digunakan untuk merangsang keaktifan dan 

kreativitas berpikir siswa. Karena itu, siswa harus didorong untuk 

mencari dan menemukan jawaban yang tepat dan memuaskan. Metode 

tanya jawab memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Menurut Aqib (2013: 106) kelebihan dan kelemahan metode tanya 

jawab adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

a. Tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif jika 

dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat menolong. 

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapat sehingga tampak mana yang belum jelas atau belum 

dimengerti. 

c. Mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada, yang akan dibawa 

ke arah suatu diskusi. 

 

Kelemahan: 

Kelemahan metode tanya jawab adalah bahwa metode ini bisa 

menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan. Lebih-lebih 

jika kelompok siswa memenuhi jawaban atau mengajukan 

pertanyaan yang dapat menimbulkan masalah baru dan 

menyimpang dari pokok persoalan. 

 

 

3. Metode Penugasan 

Metode pemberian tugas adalah metode pembelajaran yang digunakan 

agar guru paham seberapa jauh siswa memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru selama ini, penugasan dapat berupa tugas kelompok, 

tugas individu, ataupun latihan soal. Mudlofir (2016: 118) menyatakan 
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bahwa metode penugasan adalah penyajian bahan dengan cara guru 

memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Aqib (2016: 140) pemberian tugas sebagai suatu metode mengajar, 

merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh pendidik kepada 

peserta didik untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan 

pemberian tugas tersebut, peserta didik belajar dan mengerjakan 

tugas. Dalam melaksanakan  kegiatan belajar, peserta didik 

diharapkan memperoleh suatu hasil, yaitu perubahan tingkah laku 

tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

Kelebihan dan Kelemahan Metode Penugasan 

Aqib (2010: 144) beberapa kelebihan dan kekurangan metode penugasan, 

yaitu: 

Kelebihan 

a) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih 

banyak. 

b) Memupuk rasa tanggung jawab. 

c) Memperkuat motivasi belajar. 

d) Menjalin hubungan antara sekolah dan keluarga. 

e) Mengembangkan keberanian berinisiatif. 

f) Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dengan ingatan 

peserta didik. 

g) Peserta didik belajar dan mengembangkan inisiatif dan sikap 

mandiri. 

h) Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar. 

i) Dapat mempraktikkan hasil teori atau konsep dalam kehidupan 

nyata atau masyarakat. 

j) Dapat memperdalam pengetahuan peserta didik dalam 

spesialisasi tertentu. 

k) Relevan dengan prinsip CBSA. 

l) Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik dekat 

dengan pendidik maupun pada saat jauh dari pendidik, didalam 

sekolah maupun luar sekolah. 

m) Mengembangkan sifat kemandirian pada diri peserta didik. 

n) Lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari pendidik dan 

lebih memperdalam, memperkaya, atau memperluas pandangan 

tentang materi yang dipelajari. 

o) Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah 

sendiri informasi dan komunikasi. 

p) Pengetahuan yang peserta didik peroleh dari hasil belajar sendiri 

akan dapat diingat lebih lama. 
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q) Merangsang kegairahan belajar peserta didik karena dapat 

dilakukan dengan bervariasi. 

r) Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 

s) Mengembangkan kreativitas peserta didik. 

 

 

Kelemahan 

a) Memerlukan pengawasan yang ketat, baik oleh pendidik 

maupun orang tua. 

b) Sukar menetapkan apakah tugas dikerjakan oleh peserta didik 

sendiri atau atas bantuan orang lain. 

c) Banyak kecenderungan peserta didik saling mencontoh. 

d) Agak sulit diselesaikan oleh peserta didik yang tinggal bersama 

keluarga yang kurang teratur. 

e) Dapat menimbulkan frustasi jika gagal menyelesaikan tugas. 

f) Peserta didik dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang 

diberikan karena dapat dikerjakan oleh orang lain atau 

menjiplak karya orang lain. 

g) Jika tugas diberikan terlalu banyak, peserta didik dapat 

mengalami kejenuhan atau kesukaran dalam hal ini dapat 

berakibat ketenangan batin peserta didik merasa terganggu. 

h) Sukar memberikan tugas yang dapat memenui sifat perbedaan 

individu dan minat dari masing-masing peserta didik. 

i) Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga serta 

biaya yang cukup berarti. 

 

 

 

E. Belajar dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan terus menerus 

yang akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Belajar 

memegang peranan penting dalam proses perubahan tingkah laku seorang 

secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkunganya. Sebagaian besar masyarakat menganggap 

belajar adalah  sebuah usaha penguasaan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan dari bangku sekolah. Dimyati dan Mudjiono (2013:7) belajar 

merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka 
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belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya 

atau tidak terjadinya proses belajar.  

Slameto (2010:3) menyatakan belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sunaryo (dalam komalasari, 

2014 : 2) menyatakan belajar adalah suatu kegiatan dimana seseorang 

membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada 

pada dirinya dlam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan 

individu secara sengaja dengan tujuan adanya perubahan prilaku baik 

sikap, pengetahuaan,  dan keterampilan. Aktivitas yang dilakukan 

mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku serta kemampuan pada 

dirinya yang relatif tetap dan bersifat positif. 

 

2. Tujuan Belajar 

Belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai seseorang. 

Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan 

belajar. Fathurrohman (2012:12) mengatakan bahwa tujuan belajar 

dimaksudkan untuk memberikan landasan-landasan belajar, yaitu dari 

bekal pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sampai ke pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa sampai ke pengetahuan berikutnya. 

 

Hamalik (2007:73)  menjelaskan tujuan belajar adalah sejumlah hasil 

yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang 

umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, 
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yang diharapkan tercapai oleh mahasiswa. Suprijono (2015:5) 

mengatakan bahwa : 

Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan 

tindakan intruksional, lazim dinamakan intstrusional effect. 

Bentuknya berupa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap 

terbuka dan demokratis menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan 

ini merupakan konsekuensi ligis dari siswa “menghidupi” suatu sistem 

lingkungan belajar tertentu. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan tujuan belajar adalah sejumlah 

hasil  yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan tugas belajar. 

Hasil belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat tercapai oleh siswa. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Proses  penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan belajar. Menurut Susanto (2016: 5) hasil belajar yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Suprijono (2015: 5) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola -pola 

perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil 

belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan, bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusian saja. Artinya, kemampuan yang dimiliki 

harus dipandang secara komprehensif atau secara terpisah. Hamalik 

(2007: 30) mengemukakan hasil belajar adalah terjadinya perubahan 
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tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dalam bentuk perubahan, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan hasil belajar 

adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada siswa menuju lebih baik. 

Hasil belajar tersebut mencakup tiga ranah atau aspek yaitu kognitif, 

afektif, dan pisikomotorik. Hasil belajar yang difokuskan dalam penelitian 

ini adalah adanya perubahan aspek kognitif, perubahan pengetahuan. 

 

 

F. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Menurut Susanto (2016: 184) bidang studi Matematika merupakan 

salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. 

Pendidikan Matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang 

pendidikan, diharapkan dengan pendidikan Matematika seseorang dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Johnsco dan 

Myklebust (dalam Abdurrahman 2012: 201) menyatakan Matematika 

adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 

hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi 

teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Menurut Aisyah, dkk 

(2007: 1) pembelajaran Matematika perlu diberikan kepada siswa mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 



 

33 

 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Siswa usia sekolah dasar (7-

11 tahun) masih berada pada tahap oprasional kongkret.   

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

matematika adalah salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-

bidang pengajaran. Pendidikan matematika sangat penting diberikan 

kepada semua jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

 

2. Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar memiliki ruang lingkup. 

Depdiknas (2006: 1) menyatakan bahwa ruang lingkup atau kemampuan 

umum pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut. 

1) Bilangan, Melakukan dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 

bilangan dalam pemecahan masalah.  

2) Geometri dan pengukuran, Memahami sifat bagun ruang dan 

hubungan antar bangun datar.  

3) Pengolahan data, Mengumpulkan dan mengolah data, mengumpulkan 

dan membaca data, mengolah dan menyajikan data dalam tabel, dan 

menafsirkan sajian data. 

 

 

Berdasarkan penendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ruang 

lingkup metematika di sekolah dasar adalah bilangan, geometri dan 

pengolahan data. Tiga ruang lingkup Matematika tersebut diterapkan di 

sekolah dasar. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran Matematika di sekolah dasar secara umum adalah 

agar siswa mampu dan pandai menggunakan Matematika. Tujuan 
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pembelajaran Matematika haruslah dijabarkan secara rinci agar apa yang 

akan dicapai tidak menyimpang dengan yang diharapkan. Menurut 

Depdiknas dalam Susanto (2016: 189), tujuan pembelajaran Matematika 

di sekolah dasar sebagai berikut.   

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, beserta operasi campurannya, termasuk 

yang melibatkan pecahan. 

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan 

volume. 

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.   

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan 

penaksiran pengukuran. 5) Menentukan dan menafsirkan data 

sederhana, seperti: ukuran tertinggi, ukuran terendah, rata-rata, 

modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 6) Memecahkan 

masalah, melakukan penalaran, dan mengkomunikasikan 

gagasan secara Matematika.  

 

Cara untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika tersebut, guru 

hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan 

mengembangkan pengetahuannya. Bukan hanya itu, guru harus mampu 

menggunakan media serta berinteraksi dengan siswa dengan baik, serta 

mengevaluasi dan melakukan pengembangan dalam proses pembelajaran 

Matematika agar hasil belajar yang diperoleh siswa dapat maksimal. 

 

4. Materi Matematika Kelas V SD Semester Genap 

Peneliti menggunakan metode kooperatif tipe STAD pada materi pecahan 

di kelas V C SD Negeri 5 Metro Pusat. Sudwiyanto dkk (2007:102) 

menulis bahwa materi yang diajarkan di kelas V pada semester genap ada 

dua, yaitu (1) pecahan meliputi: mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk 
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persen, operasi penjumlahan dan pengurangan, operasi perkalian dan 

pembagian pecahan, menggunakan pecahan dalam masalah dan 

perbandingan skala.(2) sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang, 

meliputi: menyebutkan sifat-sifat bangun datar, menyebutkan sifat-sifat 

bangun ruang, jaring-jaring bangun ruang sederhana, kesebangunan, 

simetri, bangun datar dan bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

G. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Nugroho 

Nugroho (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan prestasi belajar IPS yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dengan 

perolehan mean post test , kelompok kontrol memperoleh nilai 63,33, 

sedangkan kelompok eksperimen memperoleh nilai 73,33. Mean post test 

kelompok kontrol memperoleh nilai  62,83, sedangkan kelompok 

eksperimen memperoleh nilai 72,50. Perbedaan nilai Mean post test antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat selisih sebesar 9,73. 

Oleh karena itu, hasil post test kelompok eksperimen dinyatakan lebih 

tinggi dibanding hasil post test kelompok kontrol. 

 

Penelitian Nugroho memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Persamaannya yaitu penggunaan model 

pembelajaran dan subjek penelitian. Penelitian Nugroho dan peneliti sama-

sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan subjek 
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yang sama yaitu siswa kelas V SD. Perbedaannya terletak pada mata 

pelajaran dan tempat penelitian. Penelitian Nugroho menggunakan mata 

pelajaran IPS sementara peneliti menggunakan mata pelajaran 

Matematika. Tempat penelitian Nugroho adalah SDN Karang Duren, 

sementara peneliti melakukan penelitian di SDN 5 Metro Pusat. 

 

2. Penelitian Septiyani 

Septiyani (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan prestasi belajar Matematika yang signifikan antara siswa yang 

mengiuti pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Uji t 

dua Sampel Berpasangan (Paired Samples  TTes) diperoleh sig α= 0.000 

dan nilai – thitung -5.612 . Karena nilai sig α 0.000 ≤ 0.05. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

modelpembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) lebih baik dibandingkan kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Jadi, dapat disampaikan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Penelitian Septiyani memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Persamaannya yaitu penggunaan model 

pembelajaran dan subjek penelitian. Septiyani dan peneliti sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan subjeknya 

sama-sama menggunakan siswa kelas V SD. Perbedaannya terletak pada 

mata pelajaran dan tempat penelitian. Septiyani dalam penelitiannya 
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menggunakan mata pelajaran IPA, sementara peneliti menggunakan mata 

pelajaran Matematika. Tempat penelitian yang digunakan Septiyani dalam 

penelitiannya adalah SD Negeri 1 Tersana Kecamatan Pabedilan 

Kabupaten Cirebon, sementara peneliti melakukan penelitian di SDN 5 

Metro Pusat.  

 

 

H. Kerangka Pikir Penelitian 

Penelitian agar memiliki arah yang jelas, perlu disusun sebuah kerangka pikir.  

Sugiyono (2014: 91) menyatakan bahwa kerangka pikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah didefinisikan sebagai masalah penting. Seperti yang telah 

diungkapkan dalam hipotesis, peneliti mempunyai keyakinan bahwa variabel 

bebas berkaitan dengan variabel terikat. Penelitian ini membandingkan 

pengaruh hasil belajar Matematika pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional seperti yang biasa 

dilakukan oleh guru di kelas. 

 

Penunjang keberhasilan siswa dalam berpartisipasi aktif secara maksimal, 

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang membuat siswa memahami 

konsep, pelibatan siswa secara aktif, dan keberhasilan pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran 

yang memiliki beberapa kelebihan yaitu meningkatkan kerjasama, 
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pemahaman materi, motivasi belajar, melatih keberanian, dan sikap 

menghargai waktu pada diri siswa, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar Matematika siswa.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, guru menciptakan pembelajaran secara optimal 

dengan melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada penelitian yang relevan telah menunjukkan 

adanya keberhasilan yang signifikan terhadap hasil belajar. Sehingga peneliti 

juga melakukan penelitian dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

agar dapat mengetahui pengaruh dan mengetahui seberapa besar pengaruh 

model tersebut terhadap hasil belajar. Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

variabel terikat adalah hasil belajar siswa. 

 

Pengaruh antara Variabel-Variabel dalam penelitian itu dapat dilihat pada 

diagram kerangka pikir berikut. 

 

Gambar 1 Konsep Kerangka Pikir 

Keterangan : 

X : model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Y : hasil belajar Matematika siswa 

 : pengaruh 
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I. Hipotesisis  

Hipotesis sangatlah diperlukan dalam sebuah penelitian. Hipotesis menurut 

Sugiyono (2014: 96) adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir. Jawaban 

atau dugaan yang bersifat sementara tersebut mungkin saja benar namun 

mungkin juga salah, oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian secara ilmiah. 

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model 

  pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar Matematika 

  siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. 
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen. Sanjaya

(2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan

atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi

tertentu. Sugiyono (2014:72) menyatakan bahwa metode penelitian

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendali. Campbell dan Stanley (dalam Yusuf, 2014: 77) mengemukakan

penelitian eksperimental merupakan suatu bentuk penelitian dimana variabel

dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan efek variabel tersebut

terhadap variabel lain yang diselidiki atau diobservasi.

Objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD (X) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V

(Y). Bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah quasi eksperimen design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan

perkembangan dari tipe eksperimental design, yang sulit dilaksanakan.

Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
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pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desain ini lebih baik dari ore-

experimental design. Quasi Eksperimental Design, digunakan karena pada

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk

penelitian (Sugiyono, 2014: 114).

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen the non-Equivalent

Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok

kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah

kelompok yang diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD. Sedangkan kelompok kelas kontrol adalah kelompok

pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Penentuan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Paradigma dalam the non equivalent control grup design dapar digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 2. Desain Eksperimen (Sugiyono, 2014: 116).

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

Dengan adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol (O1, O3), dapat digunakan sebagai dasar dalam
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menentukan perubahan. Disamping itu, dapat pula meminimalkan atau

mengurangi kecondongan seleksi (selection bias). Sedangkan pemberian

posttest pada akhir kegiatan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat

perlakuan (X). Hal itu dilakukan dengan mencari perbedaan skor O2 – O1

sedangkan pada kelompok kontrol (O4 – O3) perbedaan itu bukan karena

perlakuan. Perbedaan O2 dan O4 akan memberikan gambaran lebih baik

akibat perlakuan X, setelah memperhitungkan selisih O3 dan O1 (Yusuf,

2014: 185).

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan untuk mencari hasil

dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih antara O2 dan O1, sedangkan

untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil diperoleh dari selisih antara O4 dan

O3. Setelah memperhitungkan selisih O3 dan O1, selanjutnya melihat akibat

perlakuan X dengan melihat perbedaan antara O2 dan O4.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Pusat yang beralamat di

jalan Brigjen Sutiyoso No. 50, Kelurahan Metro, Kecamatan Metro Pusat,

Kota Metro, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan April

tahun pelajaran 2017/2018.

3. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas V C SD Negeri 5 Metro Pusat.
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C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai

berikut.

1. Melakukan penelitian pendahuluan dan merumuskan masalah dari hasil

penelitian pendahuluan.

2. Memilih dua kelompok subjek yang tidak equivalent. Kelompok

eksperimen yang mendapat perlakuan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol tanpa perlakuan.

3. Menetapkan SK dan KD, membuat perangkat pembelajaran berupa

pemetaan, silabus, rencana pembelajaran, dan lembar kerja siswa, serta

membuat instrumen penelitian berupa soal dan angket respon siswa.

4. Melakukan uji instumen di kelas V A SD Negeri 5 Metro Pusat.

5. Menganalisis item-item instrumen dengan cara menguji validitas dan

reliabilitas untuk dijadikan soal pretest dan posttest.

6. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

7. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

8. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas ekperimen

setelah diberi perlakuan dengan kelas kontrol tanpa perlakuan.

9. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk mengetahui respon

siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.
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10. Melakukan analisis dan mengolah data menggunakan statistik untuk

mencari perbedaan hasil pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap

hasil belajar matematika siswa.

11. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Sebuah penelitian harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas

maupun variabel terikat. Sugiyono (2014:60) menyatakan bahwa variabel

pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen), sedangkan variabel terikat
(dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya bariabel bebas (independen). (Sugiyono,
2014: 61).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Berikut peneliti akan menguraikan kedua variabel tersebut:

a. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan

pembelajaran kooperatif tipe STAD (X).

b. Variabel Terikat (dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Matematika

siswa kelas V SDN 5 Metro Pusat (Y).
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2. Definisi Operasional

a. Model Pembelajaran Tipe STAD

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran yang

membagi siswa kedalam kelompok heterogen yang berjumlah 4

sampai 5 orang siswa dengan adanya aktivitas dan interaksi diantara

siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD

adalah (1) guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai

pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar, (2)

guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu

sehingga diperoleh sekor awal, (3) guru membentuk beberapa

kelompok terdiri atas 4 sampai 5 orang siswasecara heterogen

menurut prestasi, ras, atau suku, (4) guru menyampaikan materi

pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kopetensi dasar

yang dicapai. (5) guru memberikan tugas kepada kelompok untuk

didiskusikan. Anggota yang sudah paham dapat menjelaskan kepada

anggota lainnya sampai semua anggota kelompok itu paham, (6) guru

memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu, dan (7) guru

memberikan penghargaan bergantung pada nilai skor rata-rata tim.

Indikator pencapaian model pembelajaran kooperatif tipe STAD

dalam penelitian ini adalah (1) menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan, (2) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
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yang dipelajari, (3) meningkatkan motivasi belajar siswa, (4)

terwujudnya kerjasama antar sesama siswa, (5) melatih keberanian

siswa untuk tampil presentasi, dan (6) menumbuhkan sikap

kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu belajar.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah

mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar dapat diartikan

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Kemampuan

tersebut mencakup pada ranah kognitif yang meliputi pengetahuan.

Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, menilai,

mengelola dan menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor

meliputi peniruan, manipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Hasil

belajar pada penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif

(pengetahuan).

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menentukan populasi dan

sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai tujuan

penelitian. Menurut Sugiyono (2014: 117) populasi adalah wilayah

generalisasi yang tediri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yng ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah

siswa kelas V B dan V C di SDN 5 Metro Pusat tahun pelajaran

2016/2017 dengan jumlah 74 siswa. Data populasi dalam penelitian ini

sebagai berikut.

Tabel 4. Data Siswa Kelas V B dan V C SD Negeri 5 Metro Pusat

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. V B 18 19 37

2. V C 20 17 37

Jumlah 38 36 74

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2014: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling

(sampel tanpa acak), yaitu teknik pengambilan yang tidak memberi

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini

adalah sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas

V C berjumlah 37 siswa dan kelas V B sebagai kelas kontrol berjumlah

37 siswa. Desain penelitian ini tidak mengambil subjek secara acak dari

populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh

untuk diberi perlakuan. Sehingga diperoleh jumlah sampelnya adalah 74

siswa.
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F. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen tes dan angket, karena tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan hasil belajar

siswa setelah dilakukan perlakuan dalam proses pembelajaran.

1. Tes

a) Pengertian Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes adalah

instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan

subjek penelitian dengan cara pengukuran (Sanjaya, 2014: 251).

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa

pada ranah kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan

jamak, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah

memiliki skor 0. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah soal. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mendapatkan

data yang lengkap, valid, dan reliable.

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini

diujicobakan untuk mengukur kemampuan  siswa dalam menguasai

materi pelajaran tertentu. Tes yang digunakan untuk mendapatkan

data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa. Tes diberikan

kepada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu

pre-test dan post-test.



49

b) Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada

kelas yang bukan menjadi subjek penelitian (kelas kontrol dan kelas

eksperimen). Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan

persyaratan soal pretest dan posttest, yaitu validitas dan reliabilitas.

Tes uji ini dilakukan pada kelas V A SD Negeri 5 Metro Pusat dengan

jumlah 30 soal. Peneliti memilih kelas V A sebagai kelas untuk uji

coba instrumen tes karena dilihat dari nilai UTS pada mata pelajaran

matematika siswa dikelas V A lebih banyak yang mendapat nilai di

atas KKM.

2. Kuesioner (Angket)

Sugiyono (2014: 199), mengemukakan bahwa kuesioner (angket)

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliis kepada

responden untuk dijawabnya. Angket ini diberikan kepada siswa guna

memperoleh informasi mengenai metode kooperatif tipe STAD, sehingga

dapat diketahui ada pengaruh atau tidak antara hasil belajar dengan

metode kooperatif tipe STAD. Angket yang diberikan berjumlah 40

pernyataan.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup:
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1. Uji Validitas Instrumen

Valid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Definisi validitas dikemukakan

oleh Yusuf (2014: 234) bahwa validitas suatu instrumen yaitu seberapa

jauh instrumen itu benar-benar mengukur objek yang hendak diukur.

Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi point

biseral, rumus yang digunakan sebagai berikut:

= −
Keterangan:

= koefisien korelasi point biserial

= mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang
dicari korelasi

= mean skor total
= simpangan total

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-P
(Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0.05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebliknya rhitung < rtabel, maka alat ukur

tersebut tidak valid. Untuk mencari validitas soal tes dilakukan uji coba

dengan sejumlah responden sebanyak 37 siswa. Jumlah soal yang

diberikan yaitu 30 soal.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur

tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan
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skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan

diberikan dalam waktu yang berbeda (Yusuf, 2014: 242). Suatu tes

dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek yang

sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.

Perhitungan reliabilitas soal tes dengan teknik KR 20 (Kuder Richardson)

digunakan rumus sebagai berikut:

= − 1 − ∑
Keterangan:

= reliabilitas tes
= proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
= proporsi subjek yang menjawab item dengan salah∑ = jumlah hasil perkalian antara p dengan q

n = banyaknya/jumlah item
s = standar defiasi dari tes
(Arikunto, 2012: 115)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program

microsoft office excel 2010. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut

diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks

reliabilitas dapat  dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas Nilai r

No. Koefeisien reliabilitas Tingka reliabilitas

1 0,80-1,00 Sangat kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Arikunto, 2008: 276)
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H. Teknik Analisis Pengumpulan Data

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,

menggunakan rumus:

= −−
Menggunakan kategori menurut Metzer dalam Khasanah 2014: 39

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7

Rendah : N-Gain < 0,3

1. Analisis data Hasil Belajar

a. Nilai ketuntasan Hasil Belajar Secara Individu

Rumus untuk menghitung nilai ketuntasan hasil belajar secara

individu:

= 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = Skor Maksimum
100 = bilangan tetap
(Arikunto, 2012: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar

Rumus untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar adalah:

= ∑∑
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Keterangan :
=  nilai rata-rata seluruh siswa∑ =  total nilai yang diperoleh siswa∑ =  jumlah siswa

(Aqib, dkk 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Secara Klasikal

Rumus menghitung ketuntasan hasil belajar siswa klasikal adalah:

= ∑ ∑ 100 %
(Aqib, dkk 2010: 41)

d. Analisis Angket

Data hasil penyebaran angket respon siswa terhadap pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran STAD secara

individu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

N  = X 100
Keterangan:

N = nilai angket individu

R = skor perolehan

SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Pengukuran angket penggunaan model pembelajaran STAD

didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh siswa yang dapat

dihitung dengan rumus berikut:

̅= ( )
Keterangan:̅ = nilai rata-rata angket seluruh siswa
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f = frekuensi

x = nilai tengah kelas intervalΣf(x) = total nilai yang diperoleh siswan = jumlah siswa

(Sumber: Aqib,dkk., 2010: 40)

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa

cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain

dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors, dengan

teknik kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS 23.0.

pengujian normalitas data menggunakan uji chi kuadrat. Langkah-

langkah penggunaannya sebagai berikut:

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan alternatif, yaitu:

Ho : data berdistribusi normal

Ha :data tidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus Chi Kuadrat, yaitu:

= ( − )
Keterangan:
X2

hit = Chi Kuadrat
Fo = Frekuensi yang diperoleh
fh = frekuensi yang diharapkan
(Riduwan, 2009: 121)
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3) Kaidah keputusan apabila X2
hitung < X2

tabel maka populasi

berdistribusi normal, sedangkan apabila X2
hitung > X2

tabel maka

populasi berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Analisis

ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada

masing masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila

asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada

tahap analisis data lanjutan.Keperluan penelitian hanya untuk keluaran

test of homogenity of varience yang digunakan, sementara keluaran

data yang lain tidak digunakan. Berikut langkah-langkah uji

homogenitas:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat

H0 : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok data

Sama

Ha : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah a = 5% atau 0,05

3) Uji homogenitas menggunakan uji F dengan rumus:

=
(Riduwan, 2009: 65)

Keputusan uji jika Fhitung < Ftabel maka homogen, sedangkan jika
Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.
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3. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui sejauh mana pengaruh X (model

pembelajaran kooperatif tipe STAD) terhadap Y (hasil belajar

Matematika) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis

menggunakan independent sample t-test. Independent sample t-test

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data

ataun sampel yang independen.

Rumus t-test adalah sebagai berikut:

= 1 − 2( 1 − 1) + ( 2 − 1)1 − 2 − 2 . 11 + 12
Keterangan :1 = rata-rata data pada sampel 12 = rata-rata data pada sampel 2
n1 = jumlah anggota sampel 1
n2 = jumlah anggota sampel 2
s1 = simpangan baku sampel 1
s2 = simpangan baku sampel 2
(sumber: Muncarno, 2015: 56)

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh taraf signifikan 5% atau α = 0,05

maka kaidah keputusan yaitu: jika t hitung < ttabel, maka ha ditolak,

sedangkan jika thitung > dari t tabel maka ha diterima, apabila ha diterima,

maka ada pengaruh yang signifikan dan positif.

Rumusan hipotesis:

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Student TeamP Achievement

Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri

Metro Pusat.
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Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement

Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 5

Metro Pusat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Team

Achievement Division terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

matematika siswa kelas V. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas

eksperimen adalah 64,37 sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah

61,51. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 76,14 sedangkan kelas

kontrol adalah 66,41. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan rata-rata N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,4 sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol

adalah 0,3 selisih N-Gain kedua kelas tersebut adalah 0,1.

Hasil uji homogenitas nya menggunakan rumus uji F. F tabel = dk pembilang

35-1 = 34, dan dk penyebut 37-1= 36, sehingga diperoleh 1,80, berarti H0

diterima karena Fhitung < Ftabel. Artinya varian homogen. Hasil pengujian

hipotesis menggunakan rumus independent sipmle t-test diperoleh data thitung

sebesar 3,12 sedangkan ttabel sebesar 2,00, perbandingan tersebut

menunjukkan (3,12 > 2,00) berarti Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh

yang signifikan dan positif pada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
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Student Team Achievement Division terhadap hasil belajar matematika pada

siswa Kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Siswa, diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk

mempermudah memahami materi pembelajaran dan mengerjakan soal,

LKS serta tanggung jawab atas tugas yang diberikan.

2. Guru, diharapkan memperhitungkan waktu yang tersedia dan sumber

belajar agar rencana pembelajaran dapat terlaksana secara optimal serta

perlu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, melibatkan siswa

secara aktif dan memotivasi siswa agar semangat dan giat belajar.

3. Sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan

sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran dalam upaya untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Student Team Achievement Division, sebaiknya dianalisis terlebih

dahulu hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, terutama dalam hal

alokasi waktu, ruang kelas, dan karakteristik siswa yang akan diterapkan

model pembelajaran ini.
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